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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam bab ini peneliti menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yaitu pengaruh kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap motivasi 

menghafal Al-Qur’an santri putri pondok pesantren Darul Falah Sidoarjo. 

Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian dan analisa data yang penulis 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Merujuk pada rumusan masalah yang pertama: Bahwasanya kharisma 

Ibu Nyai Hj. Umi Habibah berpengaruh terhadap motivasi menghafal 

Al-Qur’an santri putri Pondok Pesantren Darul Falah Pusat Sidoarjo. 

Dengan perolehan perhitungan (rxy) dengan rumus Person Product 

Moment adalah sebesar 0,534 yang berdasarkan interpretasi nilai (rxy) 

terletak pada interval 0,40 – 0,599 yang berarti bahwa antara variabel 

X dan variabel Y terdapat hubungan yang sedang. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan   table r baik pada taraf signifikasi 5% r tabel 

= 0,320  dan taraf signifikan 1% r table = 0,413. Dengan ini 

disimpulkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil 

(Ho) ditolak. 

2. Merujuk pada rumusan masalah yang kedua: Besarnya pengaruh 

kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an santri putri Pondok Pesantren Darul Falah Pusat Sidoarjo  

diperoleh menggunakan rumus Koefisien Diterminan dengan cara 
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mengkuadratkan (rxy) kemudian dikalikan 100% yang hasilnya adalah 

28,5% yang berarti memiliki pengaruh yang cukup berarti.  

 

B. Saran 

Dalam uraian ini penulis memberikan sumbangsih fikiran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait: 

1. Bagi santri putri khususnya yang menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Falah Pusat Sidoarjo, hendaknya selalu mematuhi 

apapun yang dinasehatkan oleh Ibu Nyai Hj. Umi Habibah. Sebaiknya 

para santri mau menjadikan beliau sebagai motivasi dan inspirasi 

dalam hidup karena bagusnya kepribadian yang dimiliki beliau 

terutama dalam menjaga hafalan Al-Qur’annya. Seorang Ibu Nyai 

yang tulus ikhlas dalam membimbing santrinya tidak ingin santrinya 

tersesat dalam kemungkaran, beliau hanya ingin santrinya selalu 

melakukan kebaikan untuk mendapat ridlo Allah SWT.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk membuktikan kembali 

Teori Kepemimpinan Kharismatik dengan obyek penelitian yang 

berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

 

 

 

 


